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ABSTRAK

Muhammad Shabrun Algifari. NIM 18030105019. Shalat Sebagai Pencegah
Perbuatan Fahsya dan Munkar (Studi Perbandingan Tafsir al-Qurtubi dan
Tafsir al-Azhar Terhadap Q.S. al-‘Ankabut/29:45). Dibimbing oleh: Dr.
Ni'matuz Zuhrah, Lc., M.Th.I

Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang terdapat pada Q.S. Al-
‘Ankabut/29:45 dalam memahami maksud shalat yang dapat mencegah perbuatan
fahsya’ dan munkar. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara
penafsiran A/-Qurtubi dalam TafSir al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an dan penafsiran
Hamka dalam Tafsir al-Azhar.yang merupakan dua ulama dari bidang keilmuan
tafsir yang berbeda. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif melalui riset kepustakaan (library research). Dan
menggunakan metode mugaran untuk membandingkan kedua kitab tafsir tersebut.
Hasil yang ditemukan mengungkapkan bahwa AZ-Qurtubi memahami.shalat yang
dapat mencegah perbuatan fahsya dan munkar adalah yang di dalam setiap
gerakan pergerakan atau setiap amalan yang dikerjakan baik dari niat untuk
wudhu, niat melaksanakan shalat, masuk ke inihrab, takbiratul ihram, sampai
salam, masing-masing terdapat zikir di dalamnya. Sehingga zikir yang diulang-
ulangi tersebut menjadi kekuatan yang memberikan efek hingga di luar shalat dan
menjadikan pelaku yang mengerjakan shalat tersebut terhindar dari perbuatan
fahsya dan munkar. Sedangkan Hamka tidak memahami ayat ini dari hal tersebut,
beliau memaknai shalat yang mencegah perbuatan fahsya dan munkar yang
dimaksud adalah shalat secara keseluruhan, yakni gerakan dan zikir mencakup
suatu kesatuan yang utuh. Kemudian hal itulah yang memberikan dampak pada
aktifitas diluar shalat dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan pelaku shalat
tersebut terhindar dari perbuatan-perbuatan fahsya dan munkar. Perbedaan
penafsiran keduanya dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan dan bidang
keilmuan kedua mufassir. Sehingga mempengaruhi cara penafsiran keduanya
dalam memaknai Q.S. al-‘Ankabut/29:45, yang mana A/-Qurtubi merupakan
ulama pada Era klasik yang terkenal dengan keilmuan figihnya dan kitabnya yang
bercorak Figih, sedangkan Hamka merupakan ulama pada Era kontemporer yang
terkenal dengan tasawuf modernnya dan kitabnya yang bercorak al/-Adab al-
[itima’i. Dari perbedaan tersebutlah keduanya memiliki perbedaan dalam
menafsirkan Q.S. al-‘Ankabut/29:45.

Kata kunci: Shalat, Perbandingan, Fahsya dan Munkar,



DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu keabjad lainnya.
Sedangkan maksud transliterasi Arab-Latin dalam proposal penelitian skripsi ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf huruf latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomer :0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)




b Za z Zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
& Gain G Ge

A Fa F Ef

Aé Qof Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah el Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam penulisan
penelitian ini adalah :

1. Swit. Subhanahu wa ta’ala

2. Saw. Shallallahu ‘alayhi wasallam

3. a.s. ‘alayhi sallam

4, r.a. Radiyallahu’anhu

5. H Hijriyah

6. M Masehi

7. SM Sebelum Masehi

8. I Lahir (untuk orang masih hidup saja)

Xi




9. W. Wafat tahun

10. QS / 4 Quran Surah.... / nomor surah: ayat 4

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
j Damah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah dan wau AU Adan U
Contoh:
Cils : Kaifa J& . Haula

3. Maddah atau Vokal Panjang

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan

Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
(N Fathah dan Alif A A dan garis di atas
G F?::;;ladt?gg a A A dan garis di atas
$_ Kasrah dan Ya 1 | dan garis di atas
5 Dammah dan Wau U U dan garis di atas

Contoh:
Gila : Mata @A) Rama J@  : Qila

xii




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

a. Bilq mati ditulis
Z\Jmlﬂ\;\.\gM\ . al-Madinah al-Fadilah

-

4—’&9” . al-Hikmah
b. Bila hidup ditulis

duhy‘z'-“i) : Raudah al-Atfal
bl 58 : ZaKah al-Fitri
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (<) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&5} : Rabbana
(S : Najjaiina
Gad : al-Haqq

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

&39 : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
u-'J“ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubunglfan dengan garis mendatar (-).Contohnya:

A : al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
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ﬂ)&)ﬂ : al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)

Addal) . al-Falsafah
B  al-Bilad
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

Ok : Ta’murina
3:9:'\33 . al-Naw’
;'-u-a-'i . Syai‘un
&'}93 . Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Quran (dari al-Quran),
Sunnah, khusus dan .umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

OIoAl s (b T Al al-Qur’an
Oa g i A5  al-Sunnah Qabl al-Tadwin

9. Lafx al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai madaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

ke . Dinullah
ﬂm-' . Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

& Al A ah  Hum Fi Rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku
dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan penulisan.

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:

Abt al-Walid Muhammad ibnu, maka ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu) Nasr Hamid Aba
Zaid, maka ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid, Nasr Hamid).
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